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ABSTRAK

PREVALENSI PENGGUNAAN STEROID ANABOLIK DALAMOLAHRAGA
DI PUSAT KEBUGARAN ELYSA FRANSISCA GYM ILIR TIMUR I
KOTA PALEMBANG
(Miliyandra, Juni 2006, 42 halaman)

Steroid anabolik merupakan suatu pisau yang bermata dua. Di satu sisi
mampu meningkatkan prestasi olahraga , memperbesar otot, meningkatkan stamina,
di sisi lain steroid anabolik memiliki efek samping yang sangat berbahaya misalnya
hipertensi, meningkatkan kadar lipid, disfungsi hati, disfungsi seksual dan lain-
lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi penggunaan steroid
anabolik dan suplemen dalam olahraga di pusat kebugaran Elysa Fransisca Gym llir
Timur I kota Palembang, mengetahui sikapdan perilaku pengguna steroid anabolik
dan suplemen dalam olahraga, mengetahui jenis steroid anabolik dan suplemen yang
biasa dikonsumsi masyarakat, megetahui sejauh mana pengetahuan masyarakat
tentang steroid anabolik, dan mengetahui distribusi tempat penjualan steroid anabolik
dan suplemen olahraga.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2006 yang merupakan suatu
survei deskriptif dengan didukung data kualitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dan sampel penelitian ini adalah laki-laki dan wanita yang menjadi anggota
tetap (Membership) yang biasa berolahraga di pusat kebugaran Elysa Fransisca Gym

Dari 43 responden yang menjadi subjek penelitian didapatkan bahwa
prevalensi penggunaan steroid anabolik di pusat kebugaran Elysa Fransisca Gym
adalah hanya 1 responden , dengan jenis steroid yang dikonsumsi adalah Deca
(Nandrolon decanoat) dengan cara injeksi intramuskuler. Dari penelitian ini juga
didapatkan sebanyak 55,81% responden menggunakan suplemen olahraga yang
komposisnya terdiri dari protein dan multivitamin. Jenis suplemen yang paling
banyak digunakan adalah Amino.

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan kepada pihak yang terkait
untuk menekan angka pemakaian steroid anabolik dan suplemen olahraga dengan
memberikan penyuluhan tentang efek samping dari steroid anabolik dan suplemen

olahraga kepada masyarakat yang belum mengetahui dengan baik apa sebenarnya
steroid anabolik dan suplemen olahraga.

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1. Latar belakang

Steroid anabolik telah tercatat sepanjang sejarah kehidupan manusia. Pada
tahun 1920-an, testosteron (hormon laki-laki) telah dipisahkan dan saat perang dunia
II obat tesebut telah diberikan kepada tentara untuk mengatasi kelelahan dan luka-
luka. Sejak tahun 1950-an, testosterone dibuat secara sintetis dan penggunaannnya
segera dihubungkan dengan prestasi olahraga.' Steroid anabolik telah digunakan oleh
atlet sejak tahun 1950-an dalam rangka memperbaiki prestasi atlet. Walaupun atlet
angkat besi adalah pemakai pertama obat ini tetapi sekarang steroid anabolik telah
digunakan oleh atlet laki-laki dan wanita, maupun bukan atlet (masyarakat biasa).
Baru-baru ini penggunaan steroid anabolik telah berkembang ke populasi remaja.
Sebagai contoh Di Amerika Serikat dilaporkan bahwa 4%-12% laki-laki dewasa dan
0,5%-2,9% wanita dewasa telah menggunakan steroid anabolik untuk meningkatkan
prestasi olahraga atau untuk menembah ukuran bentuk tubuh?. Beberapa peneliti telah
menguji prevalensi penggunaan steroid anabolik pada remaja umur 12-18 tahun yang
didapatkan prevalensi laki-laki dari 1,4%-12% dan wanita dari 0,5%-2,9%. 23% dari
pengguna mulai pada usia 17 tahun , 65% memakai di perguruan tinggi. Komoroski
melaporkan bahwa ketika ditanya mengapa menggunakan steroid anabolik, 64%
untuk meningkatkan kekuatan, 48% meningkatkan ukuran tubuh, 44% untuk latihan
fisik dan 17% karena teman mereka pengguna,’

Steroid anabolik adalah obat terlarang paling populer dalam dunia olahraga.?
Steroid anabolik merupakan satu contoh obat perangsang yang merangsang sel otot
dan tulang untuk membuat protein baru yang meningkatkan kekuataan otot,
mendorong pertumbuhan otot baru, meniru pengaruh dari hormon seks laki-laki
(testosteron). Seseorang bisa berlatih lebih keras dalam periode yang lama dan pulih
lebih cepat dari cedera. Oleh karena itu, tidak sedikit orang yang menyalahgunakan

steroid anabolik sebagai doping dalam kompetisi olahraga.*




Pemakaian anabolic-androgenic steroid dapat digolongkan sebagai salah satu
perbuatan doping. Internasional Olympic Commite (I0C) melarang penggunaan zat
ini sejak tahun 1976. Konsumsi anabolic-androgenic steroids atau disebut steroid
anabolik , merupakan metode doping yang paling luas penggunaannya. Zat ini sering
dipakai pada olahraga yang mengutamakan kekuatan dan power seperti angkat besi,
bina raga, dan sprint 567  Berdasarkan data kasus doping Olimpiade 2004 tercatat
bahwa atlet lompat tinggi Belarussia Aleksey Lesnichyi didiskualifikasi dari
olimpiade setelah positif tes doping jenis steroid clenbuterol kemudian pelari 400
meter Russia Anton Galkin juga didiskualifikasi dari olimpiade setelah positif tes
doping jenis steroid stanazolol.®

Penggunaan steroid anabolik bukan berarti tidak memiliki konsekuensi.
Penggunaan steroid anabolik memiliki efek samping meliputi hipertensi,
meningkatkan kadar lipid, disfungsi hati, gangguan pembekuan darah, disfungsi
seksual, atrofi testis, ginekomastia, hipertrofi klitoris, gangguan menstruasi dan efek
psikologi meliputi perubahan mood, perilaku dan perasaan. Penggunaan steroid
anabolik selama masa remaja menunjukan efek yang lebih karena penggunaan obat
ini selama periode perkembangan akan menyebabkan penutupan dini lempeng
epiphyse’.

Perkembangan zaman tampaknya sudah menempatkan kegiatan fitness
sebagai kebutuhan utama masyarakat ketimbang olahraga biasa. Dari sebuah
penelitian di Amerika Serikat, didapat bahwa lebih dari separuh tujuan seluruh
pengunjung fitness pria ternyata bukan tertuju pada masalah peningkatan kebugaran
tetapi lebih pada tujuan membentuk tubuh yang diinginkan, dalam hal ini tubuh yang
lebih tegak dan otot-ototnya kelihatan lebih besar. Oleh karena itu, agaknya pasaran
suplemen-suplemen yang mengandung steroid anabolik terlihat semakin meningkat.
Tidak hanya di negara luar saja, di negara kita juga sudah sangat sering menemukan
beragam suplemen pembesar otot ini di pasaran bebas. Sebagaimana ragam produk
itu sendiri, kandungan yang terdapat di dalamnya juga bermacam-macam jenisnya.’

Olahraga angkat beban banyak ditekuni masyarakat biasa yang ingin memperbaiki
2



fisik karena dapat meningkatkan kekuatan dan massa otot tidak sedikit di antara
mereka menjadi pemakai steroid anabolik karena tidak sabar dan mengambil jalan

pintas untuk memperbesar otot. 10!

Data mengenai prevalensi penggunaan steroid anabolik oleh kalangan atlet
dan masyarakat awam di Amerika Serikat telah diketahui akan tetapi sampai saat ini
data konkret tentang penelitian prevalensi penggunaan Steroid anabolik di Indonesia
belum diketahui secara pasti. Semakin banyaknya tempat fitness di kota Palembang
seiring dengan meningkatnya pasaran suplemen pembesar otot yang mengandung
steroid anabolik mendorong perlu diadakannya penelitian untuk mengetahui data
penggunaan steroid anabolik dalam olahraga di pusat-pusat kebugaran kota

Palembang.

I.2. Rumusan masalah

Steroid anabolik merupakan pisau yang bermata dua. Di satu sisi mampu
meningkatkan prestasi olahraga dan memperbaiki penampilan fisik, Di sisi lain
Steroid anabolik ternyata memiliki efek samping yang sangat berbahaya. Data
prevalensi penggunaan steroid anabolik di Amerika Serikat menunjukan bahwa
steroid anbolik tidak hanya dikonsumsi oleh atlet saja tetapi oleh masyarakat biasa.
Sementara itu data prevalensi penggunaan steroid anabolik di Indonesia baik oleh
atlet maupun masyarakat umum belum diketahui secara pasti. Apalagi kota
palembang! Semakin banyaknya tempat fitness di kota Palembang yang diiringi
dengan meningkatnya pasaran suplemen pembesar otot yang mengandung steroid
anabolik mendorong perlu diadakannya penelitian untuk mengetahui Bagaimana data

prevalensi penggunaan steroid anabolik dalam olahraga di pusat kebugaran di kota

Palembang.



I.3. Tujuan penelitian

1.

Mengetahui data prevalensi penggunaan steroid anabolik dan suplemen
dalam olahraga di pusat kebugaran Elysa Fransisca Gym llir Timur I kota
Palembang.

Mengetahui sikap dan perilaku pengguna steroid anabolik dalam olahraga di
pusat kebugaran Elysa Fransisca Gym Ilir Timur I kota Palembang.
Mengetahui jenis-jenis Steroid anabolic dan suplemen olahraga yang biasa
dikonsumsi masyarakat umum.

Mengeta};ui sejauh mana pengetahuan masyarakat tentang efek samping
steroid anabolik.

Mengetahui distribusi tempat-tempat penjualan steroid anabolik di kota

Palembang

I.4. Manfaat penelitian

L

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi tentang
penggunaan steroid anabolik dalam olahraga di kota Palembang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti
dan pembaca.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk memberikan
masukan / penyuluhan tentang manfaat dan efek samping steroid anabolik

kepada masyarakat, khususnya kepada anggota pusat kebugaran.
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